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Program PUAP di Kota Tegal merupakan program terobosan departemen pertanian untuk membantu mengurangi tingkat kemiskinan dan menciptakan lapangan pekerjaan di perdesaan serta membantu penguatan modal dalam kegiatan usaha di bidang pertanian sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Kehadiran program PUAP diharapkan dapat mengatasi masalah kesulitan modal yang dihadapi petani.Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi Gapoktan PUAP di Kecamatan Tegal Selatan dan Kecamatan Margadana Kota Tegal. (2) Menganalisis dampak program PUAP dilihat dari pendapatan anggota Gapoktan PUAP.


Penelitian dilaksanakan di lima Gapoktan di Kecamatan Tegal Selatan dan Kecamatan Margadana Kota Tegal. Responden penelitian adalah para petani padi anggota Gapoktan penerima Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) PUAP sebanyak 85 responden. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, analisis usahatani dan perhitungan uji t-statistik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Profil Gapoktan di Kecamatan Tegal Selatan dan Kecamatan Margadana menurut data yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa Gapoktan telah berdiri pada tahun 2008 dan 2009. Jumlah kelompok tani di Kecamatan Tegal Selatan dan Kecamatan Margadana sebanyak dua sampai empat kelompok tani. Modal awal untuk pendirian Gapoktan yaitu sebesar Rp. 1000.000,00 sampai dengan Rp. 2.720.000,00. Kegiatan Gapoktan sebelum adanya PUAP meliputi kegiatan budidaya usahatani padi, industri rumah tangga, pertemuan rutin dan setelah adanya program PUAP kegiatannya meliputi menyusun rencana usaha anggota (RUA) dan rencana usaha bersama (RUB) yang bertujuan selain untuk memperoleh dana Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) PUAP, juga untuk melatih para petani dalam merumuskan dan menyusun rencana kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan dari masing-masing petani dan kegiatan simpan pinjam pada Lembaga Keuangan Mikro (LKM).  Jadi tanggapan para responden dengan adanya program PUAP adalah bahwa sebanyak 85 responden menggunakan dana BLM-PUAP untuk menambah modal usahanya. Rata-rata pendapatan anggota Gapoktan sebelum dan sesudah menerima BLM-PUAP mengalami peningkatan atau terjadi perubahan sebesar 36,31 %.


Berdasarkan hasil penelitian disarankan pemerintah lebih memperhatikan kepada Gapoktan dalam memberikan arahan melalui pelatihan maupun pembinaan khususnnya yang menyangkut Gapoktan agar mampu menjadi lembaga sosial ekonomi yang mandiri dan memiliki kekuatan yang besar.






















